BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengasuhan yang
diterapkan oleh orang tua di keluarga buruh tani kepada anaknya dipengaruhi oleh
cara pandang mereka terhadap anak dan harapan-harapan yang didambakan saat
mereka sudah semakin tua dan anak mulai beranjak dewasa. Pada penelitian ini
orang tua lebih mengutamakan nilai agama dan moral dalam mengasuh anak. Anak
merupakan anugerah sehingga orang tua merasa wajib mendidik dan membimbing
anak agar selamat di dunia dan akhirat. Hal tersebutlah yang menjadi alasan orang
tua menerapkan pengasuhan yang sifatnya “keras” dan memberikan hukuman.

Keterbatasan ekonomi yang mereka miliki membuat orang tua membiasakan
anak untuk mandiri dan memiliki tanggung jawab dalam hal urusan domestik
sehingga dapat membantu mereka yang telah letih mencari nafkah. Selain itu tak
bisa dipungkiri bahwa orang tua pun melihat anak secara nilai ekonomis yang dapat
memberikan keamanan dan kesejahteraan di masa tuanya nanti. Orang tua memiliki
harapan tersendiri terkait dengan masa depan anak sehingga mereka merasa
memiliki kapasitas untuk memberikan pengasuhan terbaik sesuai dengan
pemahaman yang mereka yakini.

Konsep pengasuhan pada anak merupakan hal yang kompleks dan dinamis
karena dalam pelaksanaannya bukan hanya terfokus pada orang tua saja namun
terdapat faktor lain diluar keluarga yang ikut terlibat. Maka dari itu untuk
memahami pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua kita tidak bisa hanya
mempertanyakan orang tua saja, namun terdapat beberapa hal lain yang perlu
dilihat seperti peran keluarga besar dalam mengasuh anak, latar belakang keluarga
dan pekerjaan orang tua, lingkungan rumah, sekolah, bahkan program parenting
yang diberikan oleh organisasi kemasyarakatan bagi orang tua. Berbagai faktor
diluar keluarga tersebut dapat saling berhubungan sehingga secara langsung
maupun tidak langsung dapat memengaruhi pemikiran dan pengasuhan yang

dilakukan oleh orang tua kepada anaknya.
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5.2 Implikasi dan Rekomendasi

Implikasi dan rekomendasi ini menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti
terhadap hasil analisis temuan penelitian sekaligus mengajukan hal-hal penting
yang dapat dimanfaatkan dari penelitian yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil
penelitian terdapat beberapa implikasi dan rekomendasi yang dapat diusulkan
kepada berbagai pihak seperti pembuat kebijakan, organisasi kemasyarakatan,
masyarakat, dan kepada peneliti berikutnya yang berminat untuk melakukan tindak
lanjut dari hasil penelitan yang telah dilakukan. Hal-hal tersebut diuraikan dalam
pembahasan berikut ini:

a. Bagi Pembuat Kebijakan dan Organisasi Masyarakat

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan dapat membuka
pandangan banyak pihak seperti instansi pemerintah, organisasi
kemasyarakatan, dan lembaga PAUD untuk melihat dan mempertimbangkan
berbagai faktor eksternal keluarga dalam hal pengasuhan anak secara lebih luas.
Jangan sampai program parenting yang diberikan membuat orang tua semakin
dihakimi dan pada akhirnya menyalahkan dirinya sendiri karena menerapkan
gaya pengasuhan yang dianggap tidak baik dan efektif bagi tumbuh kembang
anak.

Kemudian, diharapkan orang tua tidak hanya dijadikan sebagai objek
penerima program parenting yang bersifat korektif, namun suara mereka harus
didengar dengan menjadikannya mitra dalam merencanakan berbagai program
yang ada untuk memaksimalkan potensi yang anak miliki. Maka dari itu,
program parenting yang dibuat harus bersifat bottom up. Instansi terkait perlu
mendengarkan, menganalisis, dan memahami hal yang dibutuhkan oleh orang
tua dengan latar belakang lingkungan, kebiasaan, dan budaya yang berbeda.

Selain itu, seperti yang sudah kita ketahui bahwa Ayah dan Ibu berperan
penting dalam tumbuh kembang anaknya. Maka mengasuh anak merupakan
tugas bersama sehingga ayah memiliki peran dan tanggung jawab yang sama
dengan ibu dalam mengurus dan merawat anak. Oleh karena itu, ayah perlu
dilibatkan keikutsertaannya dalam program parenting yang diadakan oleh suatu
instansi terkait. Bahkan dalam beberapa kasus seperti hal yang terjadi dalam
penelitian ini, keluarga besar pun ikut terlibat dalam pengasuhan dan
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pendidikan kepada anak sehingga perlu juga untuk diberikan pengarahan yang
sesuai dengan latar belakang sosial mereka terkait dengan pengasuhan dan
pendidikan kepada anak usia dini.
b. Bagi Masyarakat

Penulis berharap dengan adanya penelitian yang telah dilakukan dapat
membuka pandangan masyarakat secara luas untuk tidak langsung menghakimi
suatu kelompok masyarakat tertentu terhadap suatu fenomena yang dilihatnya.
Karena tidak jarang orang tua yang menerapkan pola asuh tertentu menjadi
objek yang disalahkan ketika anak-anak berperilaku kurang baik khususnya
pada keluarga yang memiliki status sosial ekonomi menengah kebawah seperti
keluarga buruh tani.
c. Peneliti Berikutnya

Temuan penelitian ini terbatas hanya pada anak di keluarga buruh tani yang
datanya diperoleh melalu wawancara. Oleh karena itu diharapkan untuk
penelitian selanjutnya dapat menggunakan lebih dari satu metode pengambilan
data dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif
terkait dengan pengasuhan orang tua kepada anak pada keluarga sosio-ekonomi

menengah ke bawah.
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